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ABSTRAK 

Osteoartritis genu atau disingkat OA adalah suatu penyakit yang dintandai 

oleh adanya kelainan pada tulang rawan (kartilago). Kartilago adalah bagian dari 

sendi yang melapisi ujung tulang untuk memudahkan pergerakan sendi. Kelainan 

pada kartilago akan berakibat tulang bergesekan satu sama lain, sehingga timbul 

gejala kekakuan, nyeri, dan pembatasan gerakan pada sendi.  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi penatalaksanaan manual 

terapi dan terapi latihan Quadriceps Setting Exercise pada Osteoarthritis genu 

dengan tujuan mengurangi nyeri dan meningkatkan fungsional sendi genu.  

Metode penelitian yang digunakan dalam menyusun Karya Tulis Ilmiah ini 

adalah pengkajian, diagnose, anamnesis, dan intervensi. Metode penatalaksanaan 

yang digunakan yaitu manual terapi dan terapi latihan Quadriceps setting exercise 

yang bertujuan mengurangi nyeri dan meningkatkan luas gerak sendi, dan 

meningkatkan kemampuan fungsional genu pada penderita Osteoarthritis genu.   

Hasil yang yang di dapatkan setelah dilakukan terapi sebanyak 5 kali pada 

tanggal 15 Maret 2023 hingga 1 April 2023 dengan diagnose Osteoarthritis genu 

menggunakan metode manual terapi dan terapi latihan Quadriceps setting exercise 

di dapatkan hasil lebih signifikan dalam menurunkan nyeri, meningkatkan luas 

gerak sendi, dan meningkatkan kemampuan fungsional pasien. Disarankan pasien 

untuk melakukan latihan yang diberikan oleh fisioterapis dan dilakukan secara 

rutin dan mandiri di rumah. 
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ABSTRACT 

 

Osteoarthritis genu or abbreviated as OA is a disease characterized by 

abnormalities in cartilage. Cartilage is the part of the joint that lines the ends of 

bones to facilitate joint movement. Abnormalities in cartilage result in bones 

rubbing against each other, resulting in symptoms of stiffness, pain, and 

restriction of movement in the joints.  

The purpose of this study is to identify of therapy manual management of 

Quadriceps Setting Exercise therapy and exercise therapy in Osteoarthritis genu 

with the aim of reducing pain and improving the functional of the knee joint.  

The research methods used in compiling this Scientific Paper were study, 

diagnosis, history taking, and intervention. The management method used is 

manual therapy and Quadriceps setting exercise which aimed to reduce pain and 

increase joint area of motion, and improved the functional ability of the knee in 

patients with Osteoarthritis genu.  

The results obtained after 5 times therapies from March 15ͭʰ, 2023 to April 

1ͭʰ, 2023 with the diagnosis of Osteoarthritis genu using the manual method of 

therapy and Quadriceps setting exercise obtued more significant results in 

reducing pain, increasing joint area of motion, and, improving the patient's 

functional ability. It is recommended that patients do exercises given by 

physiotherapists and done routinely and independently at home. 

Keywords: Osteoarthritis genu,Ttherapy manual, Quadriceps setting exercise 
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PENDAHULUAN 

Harapan seltiap manusia adalah 

hidup dalam usia panjang delngan 

ke lse lhatan yang baik, namun seliring 

be lrtambahnya usia, sistelm dalam tubuh 

celnde lrung melngalami pelnurunan. 

Akibatnya, muncul belrbagai masalah 

ke lse lhatan, telrmasuk yang belrsifat 

de lgelne lratif maupun noln-de lge lnelratif. 

Me lnurut Badan Pusat Statistika atau 

kalangan melnye lbutnya (BPS), Indolne lsia 

dapat dikatelgolrikan selbagai nelgara 

be lrstruktur tua, yang dapat dilihat dari 

pe lrse lntasel jumlah pelnduduk lansia. Pada 

tahun 2008, 2009, dan 2012, pe lrse lntase l 

pe lnduduk lansia di Indolnelsia tellah 

melncapai lelbih dari 7% dari toltal 

ke lse lluruhan pelnduduk. Se lcara glolbal, 

dipreldiksi bahwa polpulasi lansia di 

Indolne lsia akan telrus melngalami 

pe lningkatan. Melnurut (Pratama, 2019) 

yang belrpe lndapat melskipun bukan suatu 

pe lnyakit, prolse ls pe lnuaan dan 

melningkatnya harapan hidup dapat 

be lrkolntribusi pada pelningkatan jumlah 

angka kelsakitan akibat pelnyakit 

de lgelne lratif dan disabilitas. Delngan 

be lrtambahnya usia, tubuh melngalami 

pe lnurunan fungsi dan daya tahan, 

se lhingga melningkatkan risikol telrjadinya 

masalah kelse lhatan yang belrsifat 

de lgelne lratif dan melnyelbabkan kolndisi 

disabilitas.  

Olste lolarthritis Gelnu atau OlA 

adalah salah satu pelnyakit delge lnelratif 

yang umum telrjadi dan paling banyak 

didelrita. Pelnyakit ini ditandai delngan 

adanya kellainan pada tulang rawan 

(kartilagol) yang dimana bagian ini 

adalah salah satu bagian dari jaringan 

yang sangat pelnting dalam selndi karelna 

mellapisi ujung tulang untuk 

melmungkinkan pelrgelrakan yang lancar 

dan be lbas ge lse lkan antara tulang-tulang 

telrse lbut. Adapun (Pratama, 2021) yang 

melnyatakan bahwa Olstelolarthritis Ge lnu 

dise lbabkan ollelh abrasi pada tulang 

rawan dan pelmbe lntukan tulang baru 

(olste lolfit) pada pelrmukaan selndi. Kolndisi 

ini dapat melnye lbabkan kellelmahan pada 

oltolt dan telndoln, yang belrakibat pada 

pe lmbatasan gelrakan dan timbulnya rasa 

nye lri.     

Me lnurut lapolran Wolrld He lalth 

Olrganizatioln (WHOl) pada tahun 2019 

yang melnyatakan bahwa Olste lolarthritis 

Ge lnu te lrmasuk dalam daftar se lpuluh 

pe lnyakit yang paling melnye lbabkan 

ke llumpuhan di Nelgara maju. Selcara 

glolbal, pelrkiraannya adalah bahwa 9,6% 

pria dan 18,0% wanita belrusia di atas 60 

tahun melndelrita Olste lolarthritis gelnu 

de lngan geljala yang nyata. Dari jumlah 

telrse lbut, se lkitar 80% melngalami 

ke ltelrbatasan dalam pelrgelrakan dan 

se lkitar 25% tidak dapat mellakukan 

aktivitas hidup harian utama melrelka. 

Me lnurut (Alghadir & Anwe lr, 

2016) yang melnyatakan vahwa selcara 

umum prelvalelnsi Olste lolarthritis ge lnu 

dipelrkirakan melncapai 80% untuk olrang 

de lwasa delngan usia diatas 65 tahun. 

Dipe lrkirakan bahwa insidelnsi 

Olste lolarthritis gelnu di wilayah Asia akan 

telrus melningkat hingga melncapai 16,8% 

pada tahun 2040, dan selcara glolbal 

jumlah pelnde lrita OlA diprolye lksikan akan 

melncapai 100.000 kasus pe lr tahun. 

Adapun pelne llitian yang di lakukan ollelh 

(Ollagbelgi elt al., 2017; Imoltol elt al., 

2012) yang me lnyatakan bahwa 

pre lvalelnsi Olstelolarthritis ge lnu di 

Indolne lsia melncapai 30% pada kellolmpolk 

usia 40-60 tahun, dan melningkat 

melnjadi 65% pada kellolmpolk usia di atas 

61 tahun. 

Jika Olstelolarthritis Ge lnu tidak 

se lge lra diatasi, maka dapat melnye lbabkan 

gangguan pada kelgiatan selhari-hari 

se lpe lrti belrjalan, jolngkolk, mandi, dan 



 

 

tugas rumah karelna adanya nyelri pada 

se lndi lutut (Wang elt al., 2016). Rasa 

nye lri pada lutut atau selndi ge lnu muncul 

se lcara belrtahap dan telrus-melne lrus, 

mulai timbul saat belraktivitas dan 

melre lda keltika belristirahat (Ave llar elt al., 

2011). Dampak lain dari Olste lolarthritis 

ge lnu adalah telrjadinya gangguan 

ke lse limbangan pada lansia (Sulaiman, 

2020).  

Fisioltelrapi melrupakan belntuk 

layanan kelse lhatan yang ditargeltkan pada 

individu atau kellolmpolk untuk 

melningkatkan, melmpe lrtahankan, dan 

melnge lmbalikan gelrakan dan fungsi 

tubuh se lpanjang kelhidupan delngan 

melnggunakan meltolde l selpe lrti 

pe lnanganan manual, pelningkatan 

pe lrgelrakan, pe lnggunaan pelralatan fisik, 

e llelktroltelrapi, dan melkanis, se lrta 

pe llatihan fungsi dan kolmunikasi 

(PE lRME lNKE lS. Nol. 65 Tahun 2015). 

Intelrve lnsi fisioltelrapi yang 

digunakan pada saat kasus belrupa 

manual telrapi dan telrapi latihan 

quadricelps se ltting e lxelrcise l untuk 

melngurangi nyelri dan melningkatkan 

fungsiolnal pada pelnde lrita Olste lolarthritis 

ge lnu (Wina elt al, 2022). 

METODE 

Me ltoldel pe lne llitian yang digunakan 

dalam pelne llitian ini adalah aselsmeln, 

diagnolsis, anamnelsis, dan inte lrvelnsi. 

Me ltoldel pellaksanaan fisioltelrap yang 

digunakan adalah manual telrapi dan 

telrapi latihan Quadricelps Se ltting 

E lxelrcise l pada Olste lolarthritis gelnu 

de lngan tujuannya untuk 

melngide lntifikasi melngurangi nyelri dan 

melningkatkan fungsiolnal selndi gelnu.  

HASIL PENELITIAN 

Hasil studi kasus yang dilakukan 

ke lpada pasieln atas nama Ny.T, usia 43 

tahun, jelnis ke llamin pelre lmpuan,. 

Pe lmelriksaan dilakukan se lbanyak 5x 

telrapi pada tanggal 15 Marelt 2023 

sampai delngan 1 April 2023 delngan 

diagnolsa Olste lolarthritis ge lnu de lxtra 

melnggunakan meltolde l manual telrapi dan 

telrapi latihan Quadricelps Se ltting 

E lxelrcise l di dapatkan pelningkatan 

ke lkuatan oltolt, pe lningkatan luas gelrak 

se lndi, dan pelnurunan nye lri dibandingkan 

se lbe llum telrapi. 

1. Hasil Pemeriksaan Nyeri 

Tabel 4.1 Hasil Elvaluasi Pelmelriksaan 

VAS (Visual Anlolguel Scalel) 

Nyeri T1 T5 

Nyelri diam (Istirahat) 0 0 

Nyelri telkan (Quadricelps, 

Hamstring, vastus meldialis) 

5 3 

Nyelri gelrak (Flelksi elkstelnsi 

gelnu) 

5 3 

Data di atas melnunjukkan pada 

pe lrtelmuan pelrtama di dapatkan hasil 

untuk nyelri diam = 0, telkan = 5, dan 

nye lri gelrak 5, se ltellah dilakukan telrapi 

se lbanyak 5x pe lrtelmuan telrdapat 

pe lnurunan pada pelrtelmuan kel 5 yang di 

dapatkan hasil nyelri diam = 0, nyelri 

telkan = 3, dan nyelri gelrak = 3. 

2. Hasil Pemeriksaan Kekuatan Otot 

Tabel 4.2 Hasil Elvaluasi Kelkuatan Oltolt 

de lngan MMT 

Gelrakan dan oltolt T1 T5 

Flelksi 4- 4 

E lkstelnsi 4- 4 

Pada data diatas melnunjukkan 

bahwa pelme lriksaan MMT pelrtelmuan 

pe lrtama hasil 4- (mampu mellakukan 

ge lrakan, dan mampu mellawan tahanan 

minimal teltapi nyelri) dan pada 

pe lrtelmuan kellima telrdapat pelningkatan 

melnjadi 4 (mampu mellakukan gelrakan, 

dan mampu mellawan tahanan minimal 

tanpa diselrtai nyelri). 



 

 

3. Hasil Pemeriksaan Luas Gerak 

Sendi Genu Dextra 
 

Tabel 4.3 Hasil Elvaluasi LGS 

Bidang  T0 Keterangan 

S (Aktif) 0°- 0°- 110° Tidak full ROlM 

S (Pasif) 0°- 0°- 130° 

Full ROlM nyelri 

di akhir gelrakan 

Bidang  T1 Keterangan  

S (Aktif) 0°- 0°- 120° Tidak full ROlM 

S (Pasif) 0°- 0°- 130° 

Full ROlM nyelri 

di akhir gelrakan 

LGS Normal 

S 0°- 0°- 130° 

Data di atas melnunjukkan hasil 

pe lmelriksaan luas gelrak se lndi dimana 

dari pelrte lmuan pelrtama hingga ke llima 

telrdapat pelningkatan luas ge lrak se lndi 

pada gelnu de lxtra pasieln. 

4. Hasil Pemeriksaan Antropometri 

Data di bawah melnunjukkan hasil 

pe lmelriksaan antrolpo lmeltri dari pelrtelmuan 

pe lrtama hingga kellima telrdapat pelrubahan 

ukuran lingkar pada gelnu delxtra hampir 

melnde lkati nilai nolrmal pada gelnu sinistra. 
 

Table 4.4 Hasil Elvaluasi Antrolpolmeltri 

T1 T5 

Kanan Kiri Kanan Kiri 

15 : 43,5 15 : 42,5 15 : 42 15 : 40,5 

10 : 39,5 10 : 39 10 : 38,5 10 : 38 

5 : 36 5 : 37 5 : 35,5 5 : 35,5 

0 : 32 0 : 32,5 0 : 30,5 0 : 31,5 

5 : 30,5 5 : 30,5 5 : 31 5 : 32 

10 : 31 10 : 31 10 : 30 10 : 31 

15 : 28 15 : 28,5 15 : 26,5 15 : 28 

5. Hasil Pemeriksaan Fungsional 

dengan WOMAC 
 

Tabel 4.5 Hasil Elvaluasi WOlMAC 
  

T1 T5 

Nyeri   1. Belrjalan 

2. Melnaiki tangga  

3. Pada malam hari  

4. Saat istirahat  

5. Melmbawa belban  

2 

4 

2 

0 

2 

1 

3 

1 

0 

1 

Kekuat

an 

1. Kelkakuan di pagi hari 

2. Kelkakuan yang telrjadi di 

kelmudian hari  

3 

1 

1 

0 

Fungsi 

Fisik 

1. Melnuruni tangga 

2. Melnaiki tangga 

3. Belrdiri dari duduk 

4. Belrdiri 

5. Belrbellolk dilantai 

6. Belrjalan di atas 

pelrmukaan dasar 

7. Masuk atau kelluar molbil 

8. Pelrgi belrbellanja 

9. Melnaruh kaols kaki 

10. Belrbaring di telmpat tidur 

11. Melmbuka/melngambil 

kaols kaki 

12. Bangkit dari telmpat tidur 

13. Masuk/kelluar bak telmpat 

mandi 

14. Duduk 

15. Kelluar atau masuk tolilelt 

16. Mellakukan tugas rumah 

tangga ringan  

17. Mellakukan tugas rumah 

tangga belrat  

4 

4 

4 

2 

2 

2 

 

0 

1 

0 

2 

0 

 

2 

0 

 

0 

0 

2 

 

3 

 

2 

3 

2 

1 

1 

1 

 

0 

0 

0 

1 

0 

 

1 

0 

 

0 

0 

1 

 

2 

 Toltal jumlah  43 22 

Data diatas melnunjukkan hasil 

e lvaluasi pelmelriksaan fungsiolnal 

melnggunakan indelx WOlMAC yang 

dilakukan selbanyak 5x pelrtelmuan dan di 

dapati hasil pada pelrte lmuan pelrtama 

de lngan skolr 43 (nyelri se ldang) dan pada 

pe lrtelmuan kellima di dapati hasil delngan 

skolr 22 (nye lri ringan). 

PEMBAHASAN 

Be lrdasarkan hasil studi kasus pada 

pasieln yang belrusia 43 tahun delngan 

Olste lolarthritis ge lnu de lxtra, pasieln 

melnge lluhkan adanya nyelri pada lutut 

kanan (gelnu de lxtra) selbagai kelluhan 

utama. Seltellah dilakukan pelmelriksaan 

ollelh pe lnelliti, ditelmukan belbe lrapa 

masalah fisiolte lrapi, yaitu (1) nyelri pada 

lutut kanan saat digelrakkan, (2) 



 

 

pe lnurunan kelkuatan oltolt pada lutut 

kanan, dan (3) pelnurunan luas gelrak 

pada selndi lutut kanan. Seltellah 

dilakukan 5 kali telrapi de lngan 

melnggunakan meltolde l manual telrapi dan 

telrapi latihan Quadricelps se ltting 

e lxelrcise l di dapati hasil pasieln 

melngalami pelnurunan nye lri, 

pe lningkatan kelkuatan oltolt, dan 

pe lningkatakan luas gelrak selndi. Pada 

hasil pelmelriksaan nyelri yang diukur 

melnggunakan VAS (Visual Analolguel 

Scalel) dan dapat melmbe lrukan 

melnge lvaluasi telrhadap hasil dari delrajat 

nye lri pasieln dari awal telrapi hingga di 

e lvaluasi telrakhir.  

Pada pelme lriksaan awal nyelri ge lrak 

dipelrolle lh skolr (5) nyelri seldang, nye lri 

telkan skolr (5) nye lri se ldang, nye lri diam 

skolr (0) tidak nye lri. Dan pada 

pe lmelriksaan telrakhir nyelri melngalami 

pe lnurunan melnjadi nyelri gelrak skolr (3) 

nye lri ringan, nyelri telkan kolr (3) nye lri 

ringan, dan nyelri diam skolr (0) tidak 

nye lri. Pelmelriksaan kelkuata oltolt diukur 

melnggunakan MMT (Manual Musclel 

Te lst), pada pelme lriksaan pelrtama di 

dapatkan nilai MMT gelnu (4-), dan pada 

pe lmelriksaan kellima melngalami 

pe lningkatan delngan nilai MMT gelnu (4) 

dimana pselin mampu mellawan gravitasi 

dan mampu mellawan tahanan minimal 

tanpa rasa nyelri.  

Manual telrapi dapat dianggap 

se lbagai pelngolbatan yang elfelktif dalam 

pe lngellollaan nyelri pada OlA. Manual 

telrapi melnunjukkan jaringan lunak 

tangan pada atau telknik untuk molbilisasi 

se lndi yang melngakibatkan moldulasi 

nye lri, pelningkatan elkste lnsibilitas 

jaringan kolntraktil dan pelrge lrakan selndi 

(Purswani e lt al., 2021).  

Pasie ln juga dibelrikan telrapi latihan 

be lrupa latihan isolme ltric Quadricelps 

se ltting elxe lrcisel yaitu jelnis latihan 

isolmeltrik yang mellibatkan kolntraksi oltolt 

quadricelps (oltolt paha de lpan) tanpa 

pe lrubahan panjang oltolt dan tanpa 

adanya pelrubahan gelrakan pada selndi. 

Latihan jelnis ini se lring dise lbut se lbagai 

kolntraksi statis, di mana saat oltolt se ldang 

be lrko lntraksi, selndi teltap dalam polsisi 

diam atau statis(Wibolwol elt al, 2017). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

O lstelo larthritis Gelnu atau O lA adalah 

salah satu pelnyakit delgelnelratif yang umum 

telrjadi dan paling banyak didelrita. Pelnyakit 

ini ditandai delngan adanya kellainan pada 

tulang rawan (kartilago l) yang dimana 

bagian ini adalah salah satu bagian dari 

jaringan yang sangat pelnting dalam selndi 

karelna mellapisi ujung tulang untuk 

melmungkinkan pelrgelrakan yang lancar dan 

belbas gelselkan antara tulang-tulang telrselbut. 

Adapun (Pratama, 2021) yang 

melnyatakan bahwa Olste lolarthritis Ge lnu 

diselbabkan ollelh abrasi pada tulang rawan 

dan pelmbelntukan tulang baru (olstelo lfit) pada 

pelrmukaan selndi 

Dari hasil studi kasus yang te llah 

dilakukan, pelnulis melngambil 

ke lsimpulan bahwa pasieln Ny.T delngan 

ke lluhan nyelri pada gelnu de lxtra dan 

pe lmelbe lrian pelnatalaksanaan fisioltelrapi 

be lrupa manual telrapi dan telrapi latihan 

Quadrice lps seltting elxelrcise l yang 

dilakukan sellama 5x pelrte lmuan di 

dapatkan hasil (1) kelkuatan oltolt 

melningkat, (2) pelningkatan luas gelrak 

se lndi, dan (3) pelnurunan nyelri. 

5.2 Saran 

1. Ke lpada Pasieln 

Me lngurangi aktivitas selhari-

hari telrutama aktivitas belrat yang 

banyak melnggunakan selndi gelnu 

de lxtra, dianjurkan untuk teltap rajin 

latihan dirumah, dan melnjaga belrat 

badan. 

 



 

 

2. Ke lpada Fisiolte lrapi 

Untuk melncapai hasil telrbaik, 

fisioltelrapi se lbaiknya melngikuti 

prolse ldur dan SOlP yang belrlaku 

dalam melmbelrikan telrapi. Ollelh 

karelna itu, pelmelriksaan yang celrmat 

sangat pelnting guna melncapai hasil 

yang olptimal. 

3. Ke lpada Masyarakat 

Teltap melnjaga kelse lhatan 

de lngan melmulai aktivitas yang 

se limbang delngan kelmampuan 

ke lkuatan diri selndiri dan jika 

melngalami nyelri yang be lrkellanjutan 

pada selndi gelnu helndaknya se lgelra 

pe lriksakan kelpada dolktelr. 
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